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RINGKASAN 

Pengembangan Inventory Management System Pada Proses Penerimaan 

dan Pembelian di PT Mangli Djaya Raya, Muhammad Rizal Fahlevi, NIM 

E31221281, Tahun 2025, Manajemen Informatika, Teknologi Informasi, Politeknik 

Negeri Jember, Hendra Yufit Riskiawan, S.Kom.,M.Cs, (Pembimbing Utama), 

Aldila (Pembimbing Lapang). 

Tujuan magang umumnya untuk memperluas wawasan mahasiswa dengan 

mengaplikasikan teori ke dunia kerja, memahami alur kerja, budaya organisasi, dan 

menyelesaikan masalah secara langsung, sehingga dapat dijadikan bekal dalam 

dunia industri atau dunia kerja. Selain meningkatkan keterampilan teknis dan 

interpersonal, magang juga membantu membangun jaringan profesional, membuka 

peluang kerja, dan mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia 

industri. 

Magang ini berlangsung selama 4 bulan, dimulai pada 5 Agustus 2024 

hingga 6 Desember 2024, bertempat di PT Mangli Djaya Raya yang berlokasi Jl 

Mayjen D.I Pandjaitan No. 99 Petung Bangsalsari, Jember, Jawa Timur. PT Mangli 

Djaya Raya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang ekspor dan impor 

tembakau. Semua aktivitas di PT Mangli Djaya Raya dilakukan di bawah arahan 

dan bimbingan pembimbing lapangan. Salah satu kegiatan tersebut adalah 

pengembangan Aplikasi Inventory Management System yang menggunakan visual 

basic. 

Aplikasi Inventory Management System merupakan aplikasi berbasis 

desktop yang menggunakan bahasa pemrograman visual basic. Aplikasi ini 

dirancang untuk mengelola berbagai aspek terkait manajemen barang, mulai dari 

proses pembelian, produksi, hingga penjualan produk di PT Mangli Djaya Raya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengasah dan meningkat keterampilan yang didapatkan 

mahasiswa selama masa kuliah, melalui penerapan langsung di dalam dunia industri 

atau dunia kerja. Adanya pelaksanaan kegiatan PKL ini, mahasiswa akan 

memperoleh wawasan baru yang tidak ada dalam materi kurikulum perkuliahan. 

Selain wawasan baru, mahasiswa juga mendapatkan peluang dalam memperoleh 

keterampilan khusus serta pengalaman melalui keterlibatan langsung dalam 

aktivitas selama PKL berlangsung. Beikutnya, dalam kegitan PKL ini mahasiswa 

akan dilatih berinteraksi secara langsung dengan pengguna secara langsung 

meningkatkan keterampilan sosialisasi, serta memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai aspek praktis dalam dunia kerja. 

PT Mangli Djaya Raya merupakan perusahaan yang berfokus pada industri 

termbakau serta jasa pengeringan tembakau yang berpusat di Jember, Indonesia.  

Sejak berdiri pada tahun 1960, PT Mangli Djaya Raya telah berkontribusi secara 

signifikan dalam berbagai aspek bisnis tembakau, mulai dari pembudidayaan, 

pengadaan, pengolahan, hingga pengemasan dan pengiriman tembakau Indonesia 

kepada produsen di seluruh dunia. Dengan tenaga kerja yang terdiri dari sekitar 

7.000 orang lebih, PT Mangli Djaya Raya menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap keberlanjutan operasionalnya. PT Mangli Djaya Raya juga mengelola 24 

fasilitas yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia untuk mendukung proses 

penanganan, pembelian, pengolahan, pengepakan, hingga ekspor tembakau untuk 

para pelanggannya.  

Saat ini, PT Mangli Djaya Raya menghadapi tantangan dalam upaya 

meningkatkan efisiensi dan fungsionalitas sistem aplikasi yang digunakan. Aplikasi 

yang ada belum sepenuhnya mendukung pembaruan data secara realtime, sehingga 

dapat menghambat kelancaran operasional perusahaan. Selain itu, perangkat lunak 

seperti VB dan Crystal Report yang digunakan memerlukan pembaruan ke versi 

terbaru untuk memastikan kompatibilitas, stabilitas, dan keamanan sistem. 
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Tantangan lain yang dihadapi adalah kebutuhan untuk menambahkan fitur-fitur 

baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan bertambahnya 

kompleksitas operasional perusahaan, fitur yang lebih intuitif dan sesuai dengan 

alur kerja pengguna menjadi hal yang sangat penting. 

Dalam mengatasi permasalahan tesebut, maka dibuatlah sebuah sistem 

aplikasi yang dirancang guna menangani serta meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data operasional. Termasuk implementasi sistem yang modern dan mendukung 

kebutuhan perusahaan, diharapkan perusahaan dapat melakukan pengelolaan data 

secara realtime, meningkatkan stabilitas sistem, dan menyediakan fitur-fitur yang 

relevan dengan kebutuhan pengguna. Bertujuan untuk memungkinkan perusahaan 

menghadapi tantangan operasional dengan solusi yang tepat serta efisien. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang 

Kegiatan magang ini bertujuan untuk mengasah kemampuan mahasiswa 

dalam menerapkan segala teori kedalam bentuk aktivitas kerja di perusahaan 

terkait. Selain itu, progam magang ini bertujuan melatih mahasiswa agar bisa 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan profesional. Dengan demikian, diharapkan 

mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan serta memperluas pengalaman 

yang tidak diperoleh di lingkungan akdemik. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

Adapun tujuan khusus dari kegiatan magang ini adalah: 

a. Menguasai bahasa pemrograman Visual Basic sebagai media dalam 

mengembangkan Inventory Management System berbasis desktop. 

b. Mampu mengembangkan sebuah Inventory Management System 

berbasis desktop untuk membantu proses penerimaan dan pembelian 

pada operasional perusahaan. 

c. Mengasah kreativitas mahasiswa dalam memaksimalkan environment 

yang disediakan oleh perusahaan. 

1.2.3 Manfaat Magang 

Adapun manfaat dari kegiatan magang ini adalah: 

A. Bagi Mahasiswa 
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1. Meningkatkan kemampuan teknis dalam menggunakan visual basic 

maupun bahasa pemrograman dengan konsep serupa. 

2. Mahasiswa berkesempatan mempraktikkan pengetahuan kuliah 

dalam proyek nyata yang bermanfaat langsung terhadap perusahaan. 

3. Melatih mahasiswa untuk berfikir kritis dalam memecahkan 

permasalan dengan sumber daya yang tersedia. 

4. Mendorong mahasiswa agar dapat beradaptasi dengan cepat 

terhadap lingkungan baru dan mampu menjalin kerjasama yang baik 

antara sesama tim. 

B. Bagi Program Studi 

1. Membangun dan mempertahankan hubungan kerjasama antara 

perusahaan maupun lembaga yang menyediakan media bagi 

program studi untuk menyalurkan mahasiswa sebagai bibit tenaga 

kerja di masa depan. 

2. Mempromosikan keberadaan Politeknik Negeri Jember khususnya 

program studi Manajemen Informatika sekaligus meningkatkan 

reputasi dan nama baik program studi. 

C. Bagi Perusahaan 

1. Meningkatkan produktifitas dan kualitas perusahaan dari segi 

kebutuhan teknologi aplikasi yang digunakan. 

2. Berpartisipasi dalam pengembangan aplikasi Inventory 

Management System berbasis desktop. 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Seluruh rangkaian kegiatan magang ini dilaksanakan selama 4 bulan, 

dimulai dari 5 Agustus 2024 hingga 06 Desember 2024. 

1.3.1 Lokasi Kegiatan Magang 

Magang dilaksanakan di PT. Mangli Djaya Raya, Jl. Mayjend DI Panjaitan, 

No 99, Bangsalsari, Petung, Jember, Jawa Timur. Adapun peta lokasi pelaksanaan 

magang seperti pada Gambar 1.1  
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Magang 

1.3.2 Jadwal Kerja 

Rangkaian kegiatan magang dilaksanakan di hari kerja, yaitu pada hari senin 

hingga jumat pada pukul 08.00 WIB – 17.00 WIB. Berikut ini detail jadwal 

kerjanya: 

Tabel 1.1 Jam Kerja Perusahaan 

Hari Jam Keterangan 

Senin – Jumat 

08:00 – 12:00 WIB Kerja 

12:00 – 13:00 WIB Istirahat 

13:00 – 17:00 WIB Kerja 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Pengembangan aplikasi Inventory Management System dikerjakan dengan 

beberapa tahapan guna memastikan sistem berjalan dengan maksimal. Berikut ini 

tahapan yang dilakukan dalam pengembangan Inventory Management System: 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan mengamati 

object secara langsung guna memperoleh informasi yang akurat demi 

memenuhi kebutuhan sebuah proyek yang dikerjakan 

2. Diskusi 

Diskusi merupakan kegiatan berbagi dan bertukar pendapat bersama 

anggota tim serta pembimbing lapangan mengenai kegiatan magang. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan aktivitas harian selama pelaksanaan 

magang dengan mencatat kegiatan harian pada log book yang telah 

diberikan kampus maupun perusahaan.  
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BAB 2. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Mangli Djaya Raya (MDR) adalah perusahaan tembakau asal Indonesia 

yang berdiri pada 11 April 1960 di Jember, Jawa Timur. Perusahaan ini didirikan 

oleh Budi Laksmono, Indra Santoso, Effendi Santoso, dan Hasantono Santoso, 

dengan nama awal FA. Prawiro. MDR berkomitmen menjaga tradisi tembakau yang 

berkembang sejak era kolonial Belanda dan bergerak di bidang ekspor tembakau 

Besuki Na-Oogst serta Besuki Voor-Oogst. Sebagai bagian dari strategi bisnis, 

MDR menjalin kerja sama pertama kali dengan Al Van Beek dari Belanda pada 

tahun 1972, meskipun hanya berlangsung satu tahun. Pada 1984, mereka bekerja 

sama dengan Deli Maatschappij, perusahaan Belanda lainnya, namun kemitraan ini 

juga berlangsung singkat. Akhirnya, MDR memutuskan untuk memasarkan 

produknya secara mandiri (PT Mangly Djaya Raya, 2019). 

PT. Mangli Djaya Raya terus berkembang dalam industri tembakau, dengan 

fokus pada produksi, ekspor, dan impor untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik 

dan internasional. Produk utamanya meliputi tembakau kering dan rokok cerutu 

yang diminati di berbagai negara, seperti Belanda, Belgia, Jerman, Spanyol, 

Prancis, Inggris, dan Amerika Serikat. Pada Februari 2011, perusahaan membangun 

fasilitas pengeringan tembakau untuk meningkatkan kapasitas produksi. Dengan 

pengalaman lebih dari 50 tahun, MDR kini menjadi salah satu pemasok utama 

tembakau Besuki Nota, Besuki Voor-Oogst sun cured, dan flue cure untuk produsen 

cerutu, rokok, tembakau pipa, dan tembakau kunyah (PT Mangly Djaya Raya, 

2019). 

Sebagai salah satu pemain utama dalam industri tembakau nasional, PT. 

Mangli Djaya Raya mempekerjakan lebih dari 7.000 karyawan dan memiliki 25 

fasilitas di berbagai lokasi. Dengan reputasi yang kuat dalam menyediakan produk 

berkualitas tinggi, perusahaan memahami kebutuhan pelanggan yang beragam, 

khususnya terkait campuran dan proses di pabrik mereka. Oleh karena itu, MDR 

mengutamakan kustomisasi produk untuk memberikan solusi terbaik. Pendekatan 

ini menjadikan MDR sebagai salah satu pemasok daun tembakau terkemuka di 
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dunia, sekaligus memperkuat posisinya di pasar global (PT Mangly Djaya Raya, 

2019). 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sebagai suatu organisasi, PT. Mangli Djaya Raya menerapkan struktur 

organisasi fungsional sebagai dasar pembagian kerja. Adapun stuktur organisasinya 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Strukrur Organisasi Perusahaan 

 

2.3 Kondisi Lingkungan 

Lokasi perusahaan ini berbatasan dengan Jalan Raya Jember-Surabaya di 

sebelah utara, area persawahan di sebelah selatan, pabrik pupuk di sebelah barat, 

dan hutan jati di sebelah timur. Seluruh lahan yang digunakan oleh PT. Mangli 

Djaya Raya merupakan milik pribadi dengan status Sertifikat Hak Guna Bangun. 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Jember tahun 2004-2014, 

kawasan Desa Petung, Kecamatan Bangsalsari, termasuk dalam prioritas 

pembangunan sektor industri kecil, mencakup area gudang dan pabrik dengan luas 

lahan sebesar tiga hektar. Adapaun denah PT. Mangli Djaya Raya sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Denah Lokasi Magang 
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BAB 3. RANGKAIAN KEGIATAN MAGANG 

3.1 Pengenalan Tempat Magang 

Pada awal kegiatan magang di PT Mangli Djaya Raya, mahasiswa mendapat 

kesempatan untuk berkenalan dengan pembimbing lapang serta memahami struktur 

organisasi yang ada di perusahaan tersebut. Selain itu, terdapat sesi pembekalan 

yang bertujuan untuk memberikan penjelasan mendalam mengenai kebijakan 

umum perusahaan dan tata cara pelaksanaan operasional di lingkungan kerja. 

 

Gambar 3.1 Office Tour 

Setelah pembekalan, mahasiswa diajak untuk mengenal lebih jauh 

lingkungan tempat magang seperti pada Gambar 3.1. Area yang diperkenalkan 

mencakup berbagai fasilitas penting, seperti klinik, mushola, kantin, area parkir 

sepeda motor dan forklift, depositori, taman, stuffing area, gudang penyimpanan 

tembakau, chiller, ruang sparepart, ruang untuk menerima tamu atau customer, 

kantor, ruang quality control (laboratorium), ruang workshop, ruang dus collector, 

ruang boiler, fire pump, ruang tunggu, gudang warehouse, dan area tempat genset. 

3.2 Pembagian Tim 

Sebelum memulai proyek magang di PT Mangli Djaya Raya, dilakukan 

pembagian tugas tim yang disesuaikan dengan keahlian dan kemampuan masing-

masing anggota. 

a. Tim Fullstack 

Tim Fullstack, yang terdiri dari tiga anggota, yaitu Muhammad Rizal 

Fahlevi yang berfokus pada proses penerimaan dan pembelian, Diyo 

Anggara Pradipa Putra yang berfokus pada proses pengiriman, dan 
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Algoritma Dwi Febri Fathiyakan berfokus pada proses produksi. Proyek 

ini menggunakan Visual Basic 2022 sebagai alat utama untuk 

merancang, mengimplementasikan, dan menyelesaikan aplikasi sesuai 

dengan kebutuhan yang telah ditentukan. 

b. Tim Desain dan Dokumentasi 

Tim Desain dan Dokumentasi, yang terdiri dari dua anggota, 

bertanggung jawab dalam dua aspek proyek, yaitu desain UI/UX dan 

dokumentasi. Dalam peran desain, mereka memastikan antarmuka 

aplikasi yang dibuat terlihat menarik dan memberikan pengalaman 

pengguna yang intuitif serta mudah digunakan. Sementara itu, dalam 

aspek dokumentasi, mereka mengelola seluruh catatan proyek, termasuk 

pembuatan panduan teknis, pencatatan alur kerja, spesifikasi desain, dan 

laporan proses pengembangan. 

 

3.3 Kegiatan Diskusi 

Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), diskusi menjadi rutinitas 

harian yang dilakukan sebelum memulai aktivitas. Diskusi ini bertujuan untuk 

menyelaraskan rencana kerja tim, membahas kendala yang dihadapi, serta mencari 

solusi agar pekerjaan dapat berjalan lancar. Setiap hari, setiap anggota tim berbagi 

rencana kerja untuk hari tersebut, melaporkan hasil pekerjaan yang telah 

diselesaikan sebelumnya, dan menyampaikan hambatan yang dihadapi selama 

proses pengerjaan. Selain itu, diskusi ini digunakan untuk menentukan target 

harian, sehingga setiap anggota memiliki arah kerja yang jelas. Sebelum pulang, 

setiap individu melaporkan secara detail hasil pekerjaan yang telah dilakukan 

kepada pembimbing, memberikan gambaran perkembangan proyek dan 

memastikan tugas dikerjakan sesuai rencana. 

 

Gambar 3.2 Kegiatan Diskusi 
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Pada gambar 3.2 merupakan kegiatan diskusi yang dilakukan para peserta 

magang di PT Mangli Djaya Raya. Diskusi ini biasanya dilaksanakan secara rutin 

setiap hari. 

3.4 Pengembangan Aplikasi Inventory Management System 

Aplikasi Inventory Management System dikembangkan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic yang dipadukan dengan Crystal 

Report Runtime untuk kebutuhan pelaporan. Pengembangan aplikasi ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan analisis terhadap kebutuhan pengguna yang telah 

dilakukan sebelumnya, sehingga aplikasi ini dapat berfungsi secara optimal di PT 

Mangli Djaya Raya. Aplikasi Inventory Management System ini dirancang untuk 

mengelola berbagai aspek terkait manajemen barang, mulai dari proses pembelian, 

produksi, hingga penjualan produk. 

3.5 Demontrasi Aplikasi 

 

Gambar 3.3 Kegiatan Demontrasi Aplikasi 

Gambar 3.3 merupakan kegiatan demonstrasikan hasil dari aplikasi 

Inventory Management System kepada staf PT Mangli Djaya Raya. Proses 

demonstrasi ini dilaksanakan selama sekitar empat minggu. Selama periode 

tersebut, para staf akan diberikan kesempatan untuk melihat secara langsung 

fungsionalitas dan fitur-fitur yang ada pada aplikasi. Setelah sesi demonstrasi 

selesai, umumnya akan ada masukan tambahan serta beberapa revisi yang perlu 

dilakukan, yang berasal dari pihak staf PT Mangli Djaya Raya. Revisi ini biasanya 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja aplikasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

dan harapan perusahaan.  
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BAB 4. KEGIATAN KHUSUS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tinjauan Pustaka 

4.1.1 Inventory Management System 

Inventory Management System merupakan solusi teknologi yang dirancang 

untuk mengelola dan memantau persediaan barang dalam suatu perusahaan atau 

toko. Sistem ini berfungsi untuk mencatat data barang masuk dan keluar, 

menyimpan data dalam basis data, serta menghasilkan laporan berdasarkan data 

yang diinginkan, sehingga meminimalkan kesalahan dalam proses pencatatan 

maupun pelaporan. (Setiyanto et al, 2019; Qadafi and Wahyudi, 2020) 

4.1.2 Visual Basic 

Visual basic adalah bahasa pemrograman berorientasi objek yang 

dikembangkan oleh Microsoft. Menggunakan Visual Basic membuatnya cepat dan 

mudah untuk membuat aplikasi NET(Microsoft Build, 2024). Visual Basic adalah 

bahasa pemrograman ideal untuk mengembangkan platform windows dalam skala 

skala kecil dan menengah. (Saymote, 2018) 

4.1.3 Desktop Application 

Desktop Application adalah program perangkat lunak yang bersifat 

independen dan dapat berjalan secara lokal melalui akses pengguna desktop yang 

mengeksekusinya. (Adiputra & Mustofa, 2015) 

4.2 Hasil Kegiatan 

4.2.1 Fitur Login 

 

Gambar 4.1 Tampilan Fitur Login 
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Fitur Login merupakan tampilan awal yang muncul sebelum 

mengakses fitur lainnya. Fitur ini memungkinkan pengguna masuk ke 

sistem dengan memasukkan username dan password. Hal ini bertujuan 

untuk melindungi data dan memastikan hanya pengguna yang sah yang 

dapat mengakses sistem. Pada fitur ini terdapat checkbox untuk memilih 

login internal atau eksternal apabila diakses diluar jaringan PT Mangli 

Djaya Raya 

 

Gambar 4.2 Kode Program Fitur Login 

Kode program ini merupakan salah satu implementasi dari fitur 

login. Dalam kode tersebut, fungsi dbsel berfungsi untuk memilih data 

dengan mencocokkan username dan password yang dimasukkan saat login. 

Jika cocok, data yang sesuai akan disimpan ke dalam beberapa variabel 

publik, seperti nameUser, codeUser, imgUser, deptUser, locUser, dan 

idAcc. Variabel-variabel ini berperan penting dalam berbagai fitur aplikasi. 

Contohnya, locUser digunakan untuk menentukan tampilan nama aplikasi 

di fitur Main Menu, codeUser diperlukan untuk transaksi dan produksi, 

idAcc mengatur akses fitur pada setiap form, sementara nameUser dan 

imgUser ditampilkan di header aplikasi untuk menunjukkan pengguna yang 

sedang login. 

Fitur login ini memiliki dua pengembangan. Pertama, fitur "Lihat 

Password" memungkinkan pengguna melihat teks password yang diketik 

untuk mengurangi kesalahan. Kedua, aplikasi mampu mengingat status 

checkbox dari login sebelumnya, misalnya pilihan antara login internal atau 

eksternal. Jika pengguna sebelumnya memilih login eksternal, aplikasi akan 
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secara otomatis menyimpan preferensi tersebut, sehingga tidak perlu 

memilih ulang saat login berikutnya. 

4.2.2 Fitur Dashboard 

 

Gambar 4.3 Tampilan Fitur Dashboard 

Setelah login berhasil, pengguna akan diarahkan ke fitur dashboard 

sebagai tampilan utama. Dashboard ini menyediakan berbagai fitur yang 

dapat diakses dalam sistem Inventory Management System (MiO), seperti 

Goods, Inventory, Purchasing, Delivery, Processing, Recap, Master, dan 

System. Akses ke setiap fitur dibatasi sesuai dengan hak akses yang dimiliki 

oleh pengguna. 

 

Gambar 4.4 Kode Program Fitur Dashboard 

Gambar 4.4 menggambarkan salah satu alur kode yang dimulai 

ketika pengguna berhasil login dengan memasukkan username dan 

password. Setelah itu, username akan disimpan dalam variabel codeUser, 

yang digunakan sebagai parameter untuk menentukan form-form apa saja 
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yang dapat diakses oleh pengguna. Form-form tersebut kemudian 

ditampilkan di fitur Main Menu. 

Fitur dashboard dikembangkan dengan menggunakan parameter hak 

akses idAcc. Sebelumnya, hak akses ditentukan berdasarkan code_form 

yang dimiliki masing-masing pengguna. Kini, hak akses dikelompokkan 

berdasarkan idAcc, yang mengkelompokan setiap akses, sehingga 

pengelolaan sistem menjadi lebih mudah. Selain itu, tampilan dashboard 

diperbarui dengan desain yang lebih modern. 

4.2.3 Fitur Good Type 

 

Gambar 4.5 Tampilan Fitur Good Type 

Pada fitur data master, terdapat fitur bernama goods type code yang 

berperan penting dalam pengelolaan kode yang digunakan untuk mewakili 

asal daerah atau jenis tembakau yang ada. Data pada fitur ini merupakan 

salah satu komponen kode dalam grade. Melalui fitur ini, pengguna dapat 

melakukan berbagai operasi, seperti menambahkan data baru, memperbarui 

data yang sudah ada, dan menghapus data yang tidak diperlukan. Selain itu, 

untuk mempermudah pengguna, fitur ini juga dilengkapi dengan fitur 

pencarian data guna mempercepat akses informasi, serta fitur pencetakan 

data untuk mendukung kebutuhan dokumentasi atau laporan. 
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Gambar 4.6 Kode Program Fitur Good Type 

Gambar 4.6 merupakan contoh kode tambah data pada fitur good 

type terdapat pengecekan apabila id goodtype atau kode good type yang 

akan ditambahkan sudah ada sebelumnya maka id atau kode good type yang 

akan ditambahkan tersebut akan gagal dan diminta untuk menganti dengan 

kode lain. Pengecekan tersebut menggunakan fungsi dupValid yang 

mencocokan apakah ada data yang sama pada kolom tertentu untuk kali ini 

pada kolom id_goodtype pada tabel mainTb. Pada kode tambah ini juga 

menerapkan async yang di tandai dengan penggunaan kode Async Function. 

Pengembangan pada fitur good type ini terletak pada penggunaan 

asynchronous untuk proses pemanggilan, penambahan, pembaruan, dan 

penghapusan data. Penerapan async membuat aplikasi lebih responsif dan 

efisien, terutama saat menangani operasi yang membutuhkan waktu lama, 

seperti berinteraksi dengan database atau server. Dengan menjalankan 

proses di latar belakang, aplikasi tetap berjalan lancar tanpa mengganggu 

alur utama. Selain itu, teknik ini juga mempercepat proses pengambilan 

data.  
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4.2.4 Fitur Good Redying 

 

Gambar 4.7 Tampilan Fitur Good Redying 

Pada fitur data master, juga terdapat fitur bernama goods redying 

code yang berperan penting dalam pengelolaan kode berupa huruf. Kode ini 

digunakan untuk melambangkan tipe pengeringan yang diterapakan pada 

tembakau. Data pada fitur ini merupakan salah satu komponen kode dalam 

grade. Melalui fitur ini, pengguna dapat melakukan berbagai operasi, 

seperti menambahkan data baru, memperbarui data yang sudah ada, dan 

menghapus data yang tidak diperlukan. Selain itu, untuk mempermudah 

pengguna, fitur ini juga dilengkapi dengan fitur pencarian data guna 

mempercepat akses informasi, serta fitur pencetakan data untuk mendukung 

kebutuhan dokumentasi atau laporan. 

 

Gambar 4.8 Kode Program Good Redying 
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Gambar 4.8 merupakan contoh kode tambah data pada fitur good 

redying terdapat pengecekan apabila id goodsdry atau kode goods dry yang 

akan ditambahkan sudah ada sebelumnya maka id atau kode goods dry yang 

akan ditambahkan tersebut akan gagal dan diminta untuk menganti dengan 

kode lain. Pengecekan tersebut menggunakan fungsi dupValid yang 

mencocokan apakah ada data yang sama pada kolom tertentu untuk kali ini 

pada kolom id_goodsdry pada tabel mainTb  

Pengembangan fitur ini terletak pada penggunaan asynchronous 

untuk semua proses seperti pemanggilan, penambahan, pembaruan, dan 

penghapusan data. Dengan menggunakan async, aplikasi menjadi lebih 

responsif dan efisien, terutama saat menangani operasi yang membutuhkan 

waktu lama, seperti interaksi dengan database atau server. Teknik ini 

membantu mencegah aplikasi menjadi tidak responsif ketika menjalankan 

tugas berat, karena proses dilakukan di latar belakang tanpa mengganggu 

alur utama aplikasi. Selain itu, pengambilan data menjadi lebih cepat. 

4.2.5 Fitur Grade Request 

 

Gambar 4.9 Tampilan Fitur Grade Request 

Dalam fitur goods, terdapat fitur bernama grade request yang 

berfungsi untuk menyelaraskan penggunaan grade dalam menentukan 

kualitas hasil pengolahan tembakau selama kurang lebih satu tahun. Fitur 
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ini mencakup 11 komponen klasifikasi, seperti metode pengeringan, asal 

atau jenis tembakau, jenis pengemasan, bentuk tembakau, kualitas 

tembakau, status redry, dan lainnya. Pengguna dapat mengajukan grade 

baru melalui fitur ini jika masih belum terdaftar dalam sistem, yang 

kemudian akan ditinjau oleh admin. Grade inilah yang nantinya akan 

digunakan sebagai kode saat menggunakan fitur-fitur seperti Production 

Issue, Production Receipt, Goods, Purchasing dan fitur lainnya. Pada fitur 

ini admin memiliki wewenang untuk menyetujui (approve) atau menolak 

(reject) pengajuan grade tersebut.  

 

Gambar 4.10 Kode Program Fitur Grade Request 

Gambar 4.10 menunjukkan salah satu kode yang digunakan untuk 

memeriksa apakah grade yang diajukan sesuai dengan struktur kode yang 

telah ditambahkan pada fitur good redying dan good type. Jika grade 

tersebut sesuai, proses akan dilanjutkan dengan kode pada gambar 4.11.

 

Gambar 4.11 Kode Program Fitur Grade Request 

Gambar 4.11 berisi kode program untuk menambahkan grade baru 

dengan menyimpan beberapa informasi seperti idgrade, tanggal permintaan, 
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grade yang diajukan, status, pengaju, lokasi pengaju, keterangan, dan waktu 

permintaan. Data tersebut disimpan sementara dalam variabel valTemp, 

kemudian dimasukkan ke dalam database menggunakan fungsi dbIns. 

Variabel mainTb digunakan untuk menyimpan nama tabel, sedangkan 

valTemp berisi data sesuai dengan field yang ada dalam tabel tersebut.   

Pengembangan fitur ini salah satunya mempermudah pengguna 

dalam memasukkan data, karena inputan untuk lokasi dan applicant akan 

terisi secara otomatis berdasarkan data pengguna. Pengembangan fitur ini 

juga mencakup penerapan teknik asynchronous untuk seluruh proses, 

seperti pemanggilan, penambahan, pembaruan, dan penghapusan data. 

Dengan menggunakan async, aplikasi menjadi lebih responsif dan efisien, 

terutama saat menangani operasi yang memerlukan waktu lama, seperti 

interaksi dengan database atau server, sehingga pengambilan data juga 

menjadi lebih cepat. Selain itu, fitur ini juga menerapkan pewarnaan pada 

data tabel untuk mempermudah pengguna dalam membaca dan memahami 

informasi yang ditampilkan. 

4.2.6 Fitur Purchasing 

 

Gambar 4.12 Tampailan Fitur Purchasing 

Gambar 4.12 menampilkan fitur Purchasing yang digunakan untuk 

mencatat transaksi yang diterima setelah proses pembelian atau pemesanan 
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dari vendor lain. Pada fitur ini, pengguna dapat menambahkan data dan 

mengupdate data transaksi secara realtime.  Selain itu, untuk mempermudah 

pengguna, fitur ini juga dilengkapi dengan fitur pencarian data guna 

mempercepat akses informasi, serta fitur pencetakan data untuk mendukung 

kebutuhan dokumentasi atau laporan. Untuk rincian pencatatan lebih lanjut, 

dapat dilakukan melalui fitur Purchasing Detail.  

 

Gambar 4.13 Tampilan Fitur Purchasing Detail 

Gambar 4.13 menampilkan fitur Purchasing Detail yang digunakan 

untuk mencatat semua produk dalam satu kali transaksi pembelian atau 

pemesanan dari vendor lain. Fitur ini mencakup pencatatan bruto, tara, dan 

neto. Pada fitur ini pengguna dapat menambah, memperbarui, serta 

menghapus data secara realtime melalui fitur ini. Selain itu, tersedia pula 

fitur copy-paste data dari excel untuk mempermudah proses input data. 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan Hasil Print Barcode dan Laporan 
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Gambar 4.14 merupakan gambar dari hasil print barcode dan 

laporan purchasing pada satu kali transaksi. 

 

Gambar 4.15 Kode Program Fitur Purchasing 

Kode pada gambar 4.15 merupakan salah satu kode fitur 

penambahan data untuk purchasing. Di dalamnya terdapat pengecekan yang 

memastikan apakah batch goods yang akan ditambahkan sudah ada 

sebelumnya. Jika batch tersebut sudah ada, maka data batch yang 

diinputkan akan dijumlahkan dengan batch yang sudah ada. Selain itu, data 

tambahan juga akan disimpan ke dalam tabel tb_purchaseord_bat. 

Pengecekan dilakukan menggunakan fungsi getId, yang bertugas 

memeriksa apakah data tertentu sudah ada dalam kolom tertentu, dalam 

kasus ini pada kolom batch_goods di tabel mainTb. 

Pengembangan fitur ini terletak pada penggunaan asynchronous 

untuk semua proses seperti pemanggilan, penambahan, pembaruan, dan 

penghapusan data. Dengan menggunakan async, aplikasi menjadi lebih 

responsif dan efisien, terutama saat menangani operasi yang membutuhkan 

waktu lama, seperti interaksi dengan database atau server. Selain itu, juga 

membantu mencegah aplikasi menjadi tidak responsif ketika menjalankan 

tugas berat, karena proses dilakukan di latar belakang tanpa mengganggu 

alur utama aplikasi sehingga membuat pengambilan data menjadi lebih 

cepat. Pengembangan fitur ini juga terdapat fitur copy-paste yang 

memudahkan pengguna untuk melakukan copy-paste dari excel maupun 

dari aplikasi secara langsung. Selain itu, pengembangan fitur ini 

menyertakan pewarnaan pada tabel data untuk memudahkan pengguna 

membaca dan memahami informasi yang ditampilkan. Sebagai tambahan, 

terdapat fitur otomatis yang mempermudah pengguna dalam menambahkan 

data secara otomatis ketika nilai bruto dan neto sama. 
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4.2.7 Fitur Production Receipt 

 

Gambar 4.16 Tampilan Fitur Production Receipt 

Gambar 4.16 menampilkan fitur Production Receipt yang digunakan 

untuk mencatat hasil produksi yang dihasilkan oleh setiap unit berdasarkan 

Issue Number dengan cara memilih pada kolom Based on Issue yang 

sebelumnya sudah dicatat pada fitur Production Issue. Berbeda dengan 

Production Issue (PI) yang mengambil stok atau mengurangi stok bahan dari 

Goods, Production Receipt (PR) menambahkan stok bahan atau produk jadi 

ke Goods. Selain itu, pada fitur ini pengguna dapat menambah, 

memperbarui, serta menghapus data secara realtime melalui fitur ini. Fitur 

ini juga, tersedia fitur copy-paste data dari excel untuk mempermudah 

proses input data. Dan juga, terdapat fitur search untuk memudah pengguna 

mencari data secara cepat. Pada fitur ini juga tersedia fitur print barcode 

untuk mencetak setiap barcode produk seperti pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Tampilan Hasil Print Barcode  



23 

 

 

Pengembangan fitur ini terletak pada penerapan realtime pada fungsi 

create, update, dan delete data. Pengembangan lainnya ini juga terdapat fitur 

copy-paste yang memudahkan pengguna untuk melakukan copy-paste dari 

excel maupun dari aplikasi secara langsung. Selain itu, proses asynchronous 

juga diterapkan pada semua operasi, seperti pemanggilan, penambahan, 

pembaruan, dan penghapusan data yang membantu mencegah aplikasi 

menjadi tidak responsif ketika menjalankan tugas berat, karena proses 

dilakukan di latar belakang tanpa mengganggu alur utama aplikasi sehingga 

membuat pengambilan data menjadi lebih cepat. Selain itu, pengembangan 

fitur ini juga menyertakan pewarnaan pada tabel data untuk memudahkan 

pengguna membaca dan memahami informasi yang ditampilkan.  

4.2.8 Fitur Inventory Receipt 

 

Gambar 4.18 Tampilan Fitur Inventory Receipt 

Gambar 4.18 menunjukkan fitur inventory receipt yang berfungsi 

mencatat transaksi penerimaan perpindahan produk antar unit. Pada fitur ini, 

pengguna dapat menambah, memperbarui, dan menghapus data secara 

realtime. Tersedia pula fitur copy-paste data dari excel untuk mempermudah 

proses input, serta fitur pencarian untuk mempercepat pengguna dalam 

menemukan data. Pencatatan yang lebih rinci dilanjutkan melalui fitur 

inventory receipt detail. 
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Gambar 4.19 Tampilan Fitur Inventory Receipt Detail 

Gambar 4.19 menampilkan fitur Inventory Receipt Detail, yang 

berfungsi mencatat jumlah setiap produk yang diterima dari perpindahan 

antarunit. Fitur ini memungkinkan pengguna membandingkan jumlah 

barang yang dikirim dengan jumlah yang diterima oleh masing-masing unit. 

Pada fitur ini, pengguna dapat menambah, memperbarui, dan menghapus 

data secara realtime. Tersedia pula fitur copy-paste data dari excel untuk 

mempermudah proses input, serta fitur pencarian untuk mempercepat 

pengguna dalam menemukan data. Fitur ini juga dilengkapi fitur pengisiian 

data secara otomatis dengan menekan tombol auto. Selain itu fitur ini juga 

tersedia fitur print laporan untuk mencetak setiap laporan penerimaan 

seperti pada gambar 4.20 

 

Gambar 4.20 Tampilan hasil print Laporan 



25 

 

 

Pengembangan fitur ini terletak pada penerapan realtime pada fungsi 

create, update, dan delete data. Selain itu, Pengembangan fitur ini juga 

terdapat fitur copy-paste yang memudahkan pengguna untuk melakukan 

copy-paste dari excel maupun dari aplikasi secara langsung. Dan juga, 

proses asynchronous juga diterapkan pada semua operasi, seperti 

pemanggilan, penambahan, pembaruan, dan penghapusan data yang 

membantu mencegah aplikasi menjadi tidak responsif ketika menjalankan 

tugas berat, karena proses dilakukan di latar belakang tanpa mengganggu 

alur utama aplikasi sehingga membuat pengambilan data menjadi lebih 

cepat. Disamping itu, fitur ini juga menyertakan pewarnaan pada tabel data 

untuk memudahkan pengguna membaca dan memahami informasi yang 

ditampilkan. Dan juga, tampilan inventory receipt diperbarui dengan desain 

yang lebih modern. 

4.2.9 Fitur Delivery Return 

 

Gambar 4.21 Tampilan Fitur Delivery Return 

Fitur Delivery Return digunakan untuk mencatat apabila terdapat 

barang yang diretur dari pembeli dikarenakan cacat produksi, hama atau 

rusak saat proses pengiriman. Pada fitur ini, pengguna dapat menambah, 

memperbarui, dan menghapus data secara realtime. Tersedia pula fitur copy-

paste data dari Excel untuk mempermudah proses input, serta fitur 
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pencarian untuk mempercepat pengguna dalam menemukan data. 

Pencatatan yang lebih rinci dilanjutkan melalui fitur delivery return detail. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Fitur Delivery Return Detail 

Gambar tersebut menampilkan fitur Delivery Return Detail yang 

digunakan untuk mencatat semua produk dalam satu kali transaksi return 

dari pembeli. Fitur ini mencakup pencatatan bruto, tara, dan neto. Pada fitur 

ini pengguna dapat menambah, memperbarui, serta menghapus data secara 

realtime melalui fitur ini. Selain itu, tersedia pula fitur copy-paste data dari 

Excel untuk mempermudah proses input data. 

Pengembangan fitur ini difokuskan pada penerapan fungsi realtime 

untuk operasi pembuatan, pembaruan, dan penghapusan data. 

Pengembangan fitur ini juga terdapat fitur copy-paste yang memudahkan 

pengguna untuk melakukan copy-paste dari excel maupun dari aplikasi 

secara langsung. Selain itu, seluruh proses berjalan secara asynchronous, 

mencakup pemanggilan, penambahan, pembaruan, dan penghapusan data. 

Hal ini membantu menjaga aplikasi tetap responsif saat menangani tugas 

berat, karena proses dilakukan di latar belakang tanpa mengganggu alur 

utama, sehingga pengambilan data menjadi lebih cepat. Pengembangan fitur 

ini juga dilengkapi dengan pewarnaan pada tabel data untuk memudahkan 

pengguna dalam membaca dan memahami informasi yang ditampilkan. 

Selain itu, desain tampilan delivery return diperbarui dengan gaya yang 

lebih modern. 



 

27 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Lapang yang telah dilakukan di PT Mangli 

Djaya Raya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Selama menjalani magang, mahasiswa mampu memahami proses 

pengembangan sistem informasi dalam bentuk aplikasi desktop 

menggunakan bahasa pemrograman visual basic. 

b. Magang dalam pengembangan sistem informasi berbasis desktop 

menggunakan visual basic memberikan pengalaman praktis yang 

mendukung mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

dipelajari selama perkuliahan. 

c. Dapat mengimplementasikan fitur-fitur proses peneriman dan 

pembelian ke dalam aplikasi Inventory Management System untuk 

membantu operasional perusahaan   

d. Dapat terselesaikannya aplikasi Inventory Management System berbasis 

desktop 

5.2 Saran 

Pengerjaan pada aplikasi Inventory Management System masih belum 

sepenuhnya sempurna. Bagi pembaca yang ingin melanjutkan pengembangan 

aplikasi ini, terdapat fitur SAP yang diminta oleh PT Mangli Djaya Raya namun 

belum diimplementasikan. Disarankan agar pengembang berikutnya tetap 

mengikuti panduan dari pembimbing lapangan agar kode program yang dihasilkan 

tetap terstruktur dan mudah dipahami oleh pembimbing lapangan untuk 

pengembangan lebih lanjut. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Magang 
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Lampiran 2. Lembar Penilaian Pembimbing Magang 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Magang 
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Lampiran 4. Rangkuman Kegiatan Harian Magang (LogBook Kegiatan) 
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Lampiran 5. Foto Kegiatan Supervisi 

 

Lampiran 6. Foto Kegiatan Observasi dan Wawancara 
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Lampiran 7. Foto Kegiatan Diskusi 

  

Lampiran 8. Foto Kegiatan Testing Aplikasi 

  

Lampiran 9. Foto Pelepasan Magang dengan Pembimbing Magang 

 


